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ABSTRAK 

 

Nama   : Siska 

Nim   : 180405013 

Fakultas/Prodi  : Dakwah Dan Komunikasi/Kesejahteraan Sosial 

Judul : Peran Unit Pelaksaan Teknis Daerah Perlindungan   

  Perempuan Anak (UPTD PPA) Bener Meriah Dalam   

  Perlindungan Anak Korban Kekerasan 

Pembimbing I  : Nurul Husna, S.Sos. I., M.Si 

Pembimbing II : Wirda Amalia, M.Kesos 

 

Aceh masih menjadi daerah darurat kasus kekerasan yang dibuktikan dengan 

sederet kasus yang masih terus terjadi salah satunya terjadi di Bener Meriah. 

UPTD PPA (Pelaksanaan Teknis Daerah Perlindungan Perempuan Anak)  

merupakan lembaga terpadu yang bergerak dibidang penanganan korban 

kekerasan dan bertujuan untuk mengatasi persoalan masalah perempuan dan 

anak. Memberikan kontribusi untuk mewujudkan kesetaraan dan keadilan untuk 

meningkatkan kondisi, peran dan perlindungan perempuan serta memberikan 

kesejahteraan perlindungan anak. Bagaimana Peran UPTD PPA Bener Meriah 

dalam memberikan perlindungan bagi anak korban kekerasan ? Apa saja kendala 

UPTD PPA Bener Meriah dalam  memberikan perlindungan bagi anak korban 

kekerasan ? Penelitian ini bertujuan untuk mendekripsikan tentang peran UPTD 

PPA dan kendala yang dihadapi oleh UPTD PPA dalam memberikan 

perlindungan anak korban kekerasan di kabupaten bener meriah. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pendekatan yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan 

jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat 

dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan cara-cara 

kuantifikasi. Dalam melakukan pendampingan UPTD PPA memiliki peranan 

yaitu Peran Pendampingan kesehatan, Pendampingan Korban psikologis, Sosial 

dan Hukumnya. Pendampingan anak korban kekerasan yaitu dengan 

menggunakan managemen kasus yang terdiri dari : Penerimaan Korban. 

Assasment, Pendataan dan Informed Consent, Intervensi, dan Reintegrasi dan 

pemulangan korban. UPTD PPA mengalami kendala saat melakukan 

perlindungan dan pendampingan korban seperti minimnya pemahaman 

masyarakat terhadap perlindungan hak anak korban kekerasan. Karena 

kebanyakan kasus yang terjadi pelaku berasal dari kerabat dekat ataupun 

tentangga sehingga sulit untuk di ungkapkann karena masyarakat beranggapan 

hal tersebut merupakan aib keluarga dan sesuatu yang memalukan, kurang nya 

sumber daya manusia di UPTD PPA, pendampingan tidak berjalan maksimal 

dikarenakan masih ada kendala karena di Bener Meriah tenaga ahli psikolog 

hanya 1 orang saja. Kurangnya Sosialisasi secara menyeluruh karena 

keterbatasan dana, support dana lumayan rendah sehingga sosialisasi tertunda.  

Kata Kunci : UPTD PPA, Perlindungan  Anak, Kekerasan Anak. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak merupakan tunas bangsa yang memiliki potensi generasi muda 

penerus cita-cita perjuangan bangsa. Anak memiliki peran strategis, ciri dan 

sifat khusus. Peran strategis anak menunjukkan bahwa anak merupakan 

generasi penerus bangsa. Pada saat yang sama, anak-anak juga memiliki sifat 

dan karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa. Dengan demikian anak 

wajib dilindungi dari segala bentuk perlakuan tidak manusawi yang 

mengakibatkan terjadinya pelanggaran hak asasi manusia. Anak berhak atas 

keberlangsungan hidup, tumbuh dan berkembang serta berhak atas 

perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi sebagaimana diamanatkan 

dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Pelanggaran terhadap hak anak setiap saat mengalami peningkatan. 

 Meningkatnya kekerasan terhadap anak patut menjadi perhatian 

semua pihak. Mengabaikan kasus kekerasan terhadap anak berarti 

mengabaikan hak-hak anak. Keluarga merupakan lingkungan pertama dalam 

kehidupan seorang anak, tempat anak belajar dan menunjukkan dirinya 

sebagai pribadi yang memiliki kehidupan. Keluarga merupakan landasan 

pembentukan tingkah laku, watak, akhlak dan pengetahuan anak. 

Keluarga yang bahagia, penuh kasih sayang dan pengertian akan 

menjadi faktor utama dalam perkembangan kepribadian anak secara utuh. 

Namun pada kenyataan nya pada saat ini, bahkan banyak orang yang tua 

tidak menjalankan fungsi sebagaimana mestinya, sehingga anak-anak 

tersebut menjadi terlantar dan terisolasi. Fenomena kekerasan terhadap anak 

semakin menggencar dalam sebuah penderitaan, naik media cetak maupun 

elektronik.1 

 
1 Putri,Nurul Faiqah. 2022.” Peran lembaga Perlindungan Anak (LPA NTB) Dalam 

menangani kasus kekerasan fisik terhadap anak di mataram pada masa pandemi covid-19 
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 Salah satu hal yang menjadi sorotan dan menjadi perbincangan saat ini 

adalah kekerasan terhadap anak. Kekerasan terhadap anak dapat kita jumpai 

dimana saja dan kapan saja, baik di kota maupun di desa, dalam keluarga dan 

masyarakat, bahkan saat ini banyak terjadi kekerasan terhadap anak. yang 

terjadi di lembaga pendidikan seperti sekolah, pesantren, dan lembaga 

pendidikan seperti sekolah, pesantren, dan lembaga pendidikan lainnya. Hal 

ini merupakan suatu ironi yang terjadi di masyarakat.Bagaimana tidak, anak 

sebagai penerus bangsa yang berhak mendapatkan perlindungan, 

pendampingan yang baik dari keluarga, lingkungan masyarakat, maupun 

sekolah justru mendapatkan perlakuan yang salah bahkan mengarah ke 

kekerasan fisik  Atau tidak seperti yang diharapkan. 

Masalah seputar kehidupan anak telah banyak menjadi perhatian kita 

bersama. Akibat kegagalan sistem kesejahteraan yang ada di negeri ini, 

banyak terjadi kasus pelanggaran hak-hak anak. Untuk itu dalam rangka 

membangun kondisi idela yang diperlukan untuk melindungi hak-hak anak 

yang belum mampu diwujudkan oleh negara, maka belum mampu 

diwujudkan oleh negara, maka diskusi-diskusi dan aksi sosial untuk 

mendorong perubahan menuju perlindungan hak-hak anak harus terus 

dibicarakan dalam ruang publik. Sehingga muncul kesamaan persepsi 

kesepahaman memandang pentingnya sosialisasi dan advokasi tentang 

perlindungan terhadap anak-anak.2 

Secara teoritis, kekerasan terhadap anak dapat di definisikan sebagai 

peristiwa pelukaan fisik, mental atau seksual  yang umumnya dilakukan oleh 

orang orang yang memiliki tanggung jawab terhadap kesejahteraan anak, 

yang dimana itu semua diindikasikan dengan kerugian dan ancaman 

kesehatan dan kesejahteraan anak. Di sini yang diartikan sebagai tindak 

kekerasan terhadap anak tidak hanya luka berat saja, tetapi termasuk juga 

 
(Skripsi, Fakultas Dakwah dan ilmu komunikasi ,Universitas Islam Negeri (UIN), Mataram ). Hal. 

17.  

                2 Soemitro,Irma Setyowati, 1990,Aspek Hukum Perlindungan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

1990), Hal. 24. 
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luka memar atau membengkak sekalipun dan diikuti kegagalan anak untuk 

berkembang baik secara fisik maupun intelektualnya.3  

Kasus kekerasan pada anak di Provinsi Aceh pada 3 tahun terakhir 

yang sangat mengkuatirkan. Dari tahun 2021 terdapat  816  kasus. 

Seperempatnya merupakan kekerasan seksual. Dan di 2022 sebanyak 773 

kasus sedangkan pada tahun 2023 ini hingga pertengahan tahun telah tercatat 

sebanyak 420 kasus. Sehingga kasus tersebut mencapai total  2.009 kasus.4 

Dari data tersebut memang mengalami penurunan. Namun aceh masih 

menjadi daerah darurat kasus kekerasan yang dibuktikan dengan sederet 

kasus yang masih terus terjadi salah satunya terjadi di Bener Meriah.  

Di Kabupaten Bener Meriah terdapat 160 kasus dari tahun 2018 hingga 

tahun 2020. Dari jumlah kasus kekerasan tersebut di Kabupaten Bener 

Meriah masih dikategorikan tinggi. Karena kekerasan terhadap anak setiap 

tahunnya terus menerus terjadi dan beragam jenis kekerasan yang terjadi 

seperti pemerkosaan, pelecehan seksual, kekerasan fisik, kekerasan psikis, 

incest, sodomi, eksploitasi seksual dan trafficking. Kekerasan ini sering 

terjadi pada anak yang berumur 4 sampai 18 tahun.5 

Kebijakan dalam pemberian layanan perlindungan terhadap korban 

kekerasan diatur dalam peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Nomor 1 Tahun 2010 tentang Standar Pelayanan Minimal 

Bidang Layanan teknis daerah bagi Perempuan dan Anak Korban Kekerasan. 

Salah satu tempat yang menyediakan layanan untuk korban kekerasan 

terhadap anak yaitu di Unit Pelaksanaan Teknis Daerah Perlindungan 

Perempuan Anak ( UPTD PPA) . 

UPTD PPA Kabupaten Bener Meriah merupakan lembaga terpadu 

yang bergerak dibidang penanganan korban kekerasan dan bertujuan untuk 

 
3 Suryato, Bagong.2010.  Masalah Social Anak, ( Jakarta: Kencana,). Hal. 27. 
4 https://mediaaceh.co.id/warning-kasus-kekerasan-anak-meningkat-di-aceh/ (diakses 

pada tanggal 23 juni 2023, jam 12:26)  
5 Fitria Ramadani ( 2021) “Peran pusat Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan 

dan Anak (P2TP2A) Dalam Penanganan Kasus Kekerasan Seksual Terhadap Anak Di Kecamatan 

Bukit Kabupaten Bener Meriah. Skripsi ( Universitas Islam Negeri Ar-Raniry , 2021 ).   

 

https://mediaaceh.co.id/warning-kasus-kekerasan-anak-meningkat-di-aceh/
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mengatasi persoalan masalah perempuan dan anak. Memberikan kontribusi 

untuk mewujudkan kesetaraan dan keadilan dengan mengintegrasikan strategi 

dalam kegiatan pelayanan terpadu untuk meningkatkan kondisi, peran dan 

perlindungan perempuan serta memberikan kesejahteraan perlindungan anak.  

Kasus yang banyak terjadi di UPTD PPA Bener Meriah yaitu 

Kekerasan berupa fisik, psikis, seksual dan termasuk bulying. Namun tidak 

semua korban kekerasan mendapat perlindungan dan pendampingan oleh 

lembaga- lembaga berwenang. Hal ini dikarenakan masih lemahnya  

kesadaran masyarakat untuk dapat melaporkan kekerasan yang dialami dan 

adanya kendala yang dihadapi oleh lembaga-lembaga terkait dalam 

melakukan proses perlindungan terhadap korban.  

Maka dalam hal ini  tentu peran UPTD PPA sangat dibutuhkan dalam 

menangani kasus anak korban kekerasan. Maka dari itu penulis ingin 

mengkaji lebih dalam lagi bagaimana peran UPTD PPA dalam memberikan 

perlindungan terhadap anak korban kekerasan tersebut.  

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 

rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana Peran UPTD PPA Bener Meriah dalam memberikan 

perlindungan bagi anak korban kekerasan ? 

2. Apa saja kendala UPTD PPA Bener Meriah dalam  memberikan 

perlindungan bagi anak korban kekerasan ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Sesuai rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam skripsi ini yaitu  

1. Untuk mengetahui peran UPTD PPA Bener meriah dalam memberikan 

perlindungan bagi anak korban kekerasan. 

2. Untuk mengetahui UPTD PPA Bener Meriah dalam memberikan 

perlindungan bagi anak korban kekerasan.  

 



5 
 

D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai antara lain : 

a. Secara akademik menjadi bahan pengetahuan serta untuk meningkatkan 

wawasan keilmuan khususnya bagi penulis dan masyarakat, serta bisa juga 

dijadikan sumber tujukan atau referensi yang terkait dengan tindak 

kekerasan terhadap anak. 

b. Secara praktis dapat dijadikan  sebagai pedoman dalam perlindungan anak 

korban kekerasan. 

 

E. Penjelasan Konsep / Istilah Penelitian 

1. Peran 

Menurut Soejono Soekanto peran merupakan aspek yang dinamis 

dalam kedudukan (status) terhadap sesuatu, apabila seseorang melakukan 

hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka hal ini ia 

menjalannya suatu peranan. Dalam penelitian ini peran  yang dimaksud 

yaitu peran pusat pelayanan terpadu pemberdayaan perempuan dan anak 

dalam memberikan perlindungan bagi anak korban kekerasan merupakan 

suatu yang dibahas dalam penelitian ini. 

2. Perlindungan terhadap Anak 

Perlindungan adalah sesuatu yang menyangkut kegiatan baik langsung 

maupun tidak langsung yang membahayakan anak baik secara fisik 

maupun psikis. Menurut Wiyono, perlindungan merupakan suatu bentuk 

pelayanan yang harus diberikan oleh pihak kepolisian atau aparat 

keamanan untuk memberikan rasa aman baik fisik maupun mental.6 

Sedangkan perlindungan anak berdasarkan Pasal 1 angka 2 Undang – 

Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, “ 

Perlindungan Anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang 

dan berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 

 
   6 Wiyono, Pengadilan Hak Asasi Manusia di Indonesia,  (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2006), Hal . 98. 
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kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi.” 7 

3. Kekerasan   

Kekerasan berarti penganiayaan, penyiksaan, atau perlakuan salah. 

Menurut WHO dalam Bagong S. Kekerasan adalah penggunaan kekuatan 

fisik dan kekuasaan, ancaman atau tindakan terhadap diri sendiri, individu 

atau sekelompok orang atau masyarakat yang mengakibatkan 

memar/trauma, kematian, cedera mental,kelainan perkembangan atau 

perampasan hak8.  

4. UPTD PPA 

Pelaksanaan Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak yang 

selanjutnya disingkat menjadi UPTD PPA memiliki tugas untuk 

melaksanakan kegiatan teknis operasional di wilayah kerjanya dalam 

memberikan layanan bagi perempuan dan anak yang mengalami masalah 

kekerasan, diskriminasi, perlindungan khusus, dan masalah sosial lainnya.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
   7 Pasal 1 Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, loc. Cit. 

8 Bagong S, Tindak Kekerasan Mengintai Anak-anak Jatim, (Surabaya: Lutfansah 

Mediatama, 2000).  


